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ABSTRAK 

 

Hidayah, N. 2018. “Analisis Pemahaman Konsep Fisika dan Berpikir Kritis Siswa 

Melalui Problem Based Learning dengan Strategi Metakognitif”. Tesis. Program 

Studi Pendidikan Fisika. Program Pascasarjana. Universitas Negeri semarang. 

Pembimbing I Drs. Ngurah Made Darma P., M.Si., Ph.D., Pembimbing II Dr. 

Sugianto, M.Si. 

 

kata kunci: metakognitif, pemahaman konsep, berpikir kritis, PBL 
 

Pemahaman konsep fisika dan bepikir kritis merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki untuk memecahkan masalah. PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan berpikir kritis. Salah satu strategi yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran adalah strategi metakognitif. Strategi metakognitif membantu siswa 

dalam perencanaan, manajemen informasi, pemantauan, perbaikan, dan evaluasi 

dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Penelitian tentang PBL dengan strategi 

metakognitif masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujan untuk menguji 

keefektifan PBL dengan strategi metakognitif terhadap pemahaman konsep dan 

berpikir kritis, menganalisis pemahaman konsep dan berpikir kritis melalui PBL 

dengan strategi metakognitif, dan menganalisis hubungan pemahaman konsep dan 

berpikr kritis. 

Penelitian menggunakan mixed method tipe explanatoris sequential, 

sedangkan rancangan penelitian dengan tipe pre-test post-test control group design. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas XI di SMA 1 Kudus tahun 

pelajaran 2017/2018. Pengambilan data menggunakan soal pilihan ganda beralasan 

untuk pemahaman konsep, soal uraian untuk berpikir kritis dan wawancara untuk 

medeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi alat-alat optik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL dengan strategi metakognitif 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa dari 

pada PBL. Strategi metakognitif yang digunakan dalam pembelajaran PBL melatih 

siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah fisika. PBL dengan strategi 

metakognitif memiliki skor yang lebih tinggi pada indikator menginterprestasi, 

menduga, membandingkan, dan menjelaskan, memiliki skor lebih rendah pada 

indikator memberi contoh, dan mengklasifikasikan, memiliki skor sama pada 

indikator merangkum. Profil berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi 

metakognitif yaitu kelompok berpikir kritis atas memiliki pola merumuskan 

pertanyaan, menanyakan dan menjawab pertanyaan, melakukan dan menilai hasil 

observasi, membuat dan mempertimbangkan hasil, mendefinisikan dan menilai 

definisi, dan memadukan. Kelompok tengah menggunakan pola berpikir kritis 

tanpa memadukan. Kelompok bawah menggunakan pola berpikir tanpa melakukan 

dan menilai hasil observasi, membuat dan mempertimbangkan hasil, dan 

memadukan.Terdapat hubungan yang sangat tinggi antara pemahaman konsep 

fisika dan berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi metakognitif kontribusi 

sebesar 72,8%. 
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ABSTRACT 

 

Hidayah, N. 2018. “Analysis Understanding Concept of Physics and Students’ 

Critical Thingking Through Problem Based Learning with Metacognitive 

Strategy”. Tesis. Physics Education. Postgraduate Programe of Semarang State 

University. Reviewer I Drs. Ngurah Made Darma P., M.Si., Ph.D., Reviewer II Dr. 

Sugianto, M.Si. 

 

keywords: metacognitive, understanding concept, critical thingking, PBL 

 

Understanding of physical concepts and critical thinking is ability to solve 

problems. PBL can improve concept understanding and critical thinking. One 

strategy that can be used in learning is metacognitive strategies. Metacognitive 

strategies help students planning, information managemen, monitoring, debugging, 

and evaluation to solve the problems. Research on PBL with metacognitive 

strategies is still low. This study aims to examine the effectiveness of PBL with 

metacognitive strategies for understanding concepts and critical thinking, analyzing 

conceptual understanding and critical thinking through PBL with metacognitive 

strategies, and analyzing the relationship between understanding concepts and 

critical thinking. 

The research used mixed method explanatory sequential type, while the 

research design was pre-test post-test control group design type. The research 

subjects used were XI grade students in SMA 1 Kudus in 2017/2018 year. Data 

collection uses reasoned multiple choice for understanding concepts, essay for 

critical thinking and interviews to describe students' critical thinking skills in the 

material of optical devices. 

The results showed that PBL with effective metacognitive strategies to 

improve understanding of physics concepts and critical thinking of students than 

PBL. The metacognitive strategies used in PBL learning train students to think in 

solving physical problems. PBL with metacognitive strategies have a higher score 

on the indicator of interpreting, guessing, comparing, and explaining, having a 

lower score on the indicator giving examples, and classifying, having the same 

score on the indicator summarizing. Profile of students' critical thinking through 

PBL with metacognitive strategies, namely the critical thinking group has the 

pattern of formulating questions, asking and answering questions, conducting and 

assessing observations, making and considering results, defining and assessing 

definitions, and integrating. The middle group uses critical thinking patterns 

without integrating. The bottom group uses thinking patterns without doing and 

assessing the results of observations, making and considering results, and 

integrating. There is a very high relationship between understanding the concepts 

of physics and critical thinking of students through PBL with metacognitive 

strategies contributing 72.8% 

  



 
 

vii 
 

PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Analisis 

Pemahaman Konsep Fisika dan Berpikir Kritis Siswa Melalui Problem Based 

Learning dengan Strategi Metakognitif”. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu penyelesaian penelitian ini. Ucapan terima kasih peneliti 

sampaikan kepada para pembimbing: Drs. Ngurah Made Darma P., M.Si., Ph.D. 

(Pembimbing I) dan Dr. Sugianto, M.Si. (Pembimbing II). Peneliti juga 

menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu selama 

proses penyelesaian studi, di antaranya: 

1. Direksi Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, yang telah memberikan 

kesempatan serta arahan selama pendidikan, penelitian, dan penulisan tesis ini. 

2. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang yang telah memberikan kesempatan dan arahan dalam penelitian 

tesis ini; 

3. Bapak dan Ibu dosen Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 

yang telah banyak memberikan bimbingan dan ilmu kepada peneliti selama 

menempuh pendidikan; 

4. Kepala SMA 1 Kudus dan guru fisika kelas XI IPA 8 dan 9 SMA 1 Kudus yang 

telah membantu proses penelitian; 



 
 

viii 
 

5. Siswa kelas XI IPA 8 dan XI IPA 9 SMA 1 Kudus yang telah bersedia 

bekerjasama serta bersemangat dalam pelaksanaan penelitian; 

6. Bapak Tri Edy Sumarno dan Ibu Sarisih yang telah memberikan do’a, 

dukungan, serta  motivasi; 

7. Teman-teman Pendidikan Fisika 2016 Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang, terima kasih atas bantuan dan kebersamaannya. 

 Saya menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk kesempurnaan penulisan 

selanjutnya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi saya dan pembaca pada umumnya. 

 

Semarang,     Oktober 2018 

 

Noor Hidayah 

 

  



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL................................................................................................i 

PENGESAHAN UJIAN TESIS ............................. Error! Bookmark not defined. 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................ iii 

MOTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................... iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

ABSTRACT ........................................................................................................... vi 

PRAKATA ............................................................................................................ vii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiii 

BAB 1 PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1 

1.2 Identifikasi Masalah ............................................................................... 5 

1.3 Cakupan Masalah ................................................................................... 6 

1.4 Rumusan Masalah .................................................................................. 6 

1.5 Tujuan Penelitian .................................................................................... 7 

1.6 Manfaat Penelitian .................................................................................. 8 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA 

BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN ....................................................... 9 

2.1 Kajian Pustaka ........................................................................................ 9 

2.2 Kerangka Teoritis ................................................................................. 11 

2.3 Kerangka Berpikir ................................................................................ 26 

2.4 Hipotesis Penelitian .............................................................................. 27 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 29  

3.1 Desain Penelitian .................................................................................. 29 

3.2 Fokus Penelitian ................................................................................... 30 

3.3 Prosedur Penelitian ............................................................................... 31 

3.4 Data dan Sumber Data Penelitian ......................................................... 33 

3.5 Variabel Penelitian ............................................................................... 33 



 
 

x 
 

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ........................................... 33 

3.7 Teknik Analisis Data ............................................................................ 35 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 50 

4.1. Hasil Penelitian ..................................................................................... 50 

4.2. Pembahasan .......................................................................................... 70 

BAB V ................................................................................................................. 100 

PENUTUP ........................................................................................................... 100 

5.1 Simpulan ............................................................................................. 100 

5.2 Saran ................................................................................................... 101 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 103 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 111 

 

 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Perbedaan Sintaks PBL dan PBL dengan Strategi Metakognitif ......... 23 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 35 

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan oleh Validator ......................................................... 36 

Tabel 3.3 Hasil Rekapitulasi Validasi Perangkat Pembelajaran ........................... 37 

Tabel 3.4 Skor Penilaian ....................................................................................... 37 

Tabel 3.5 Hasil Rekapitulasi Validasi Perangkat Pembelajaran ........................... 37 

Tabel 3.6 Hasil Analisis Validasi Soal Uji Coba .................................................. 38 

Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas ............................................................................... 40 

Tabel 3.8 Klasifikasi Tingkat Kesukaran .............................................................. 41 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba ................................. 41 

Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda .................................................................. 42 

Tabel 3.11 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba ..................................... 42 

Tabel 3.12 Kriteria Gain ....................................................................................... 45 

Tabel 3.13 Interpretasi Koefisien Korelasi ........................................................... 46 

Tabel 3.14 Kategori Rentang Skor Observasi ....................................................... 47 

Tabel 3.15 Kategori Kelompok siswa ................................................................... 47 

Tabel 4.1 Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep ............................................ 54 

Tabel 4.2 Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep ......................................... 55 

Tabel 4.3 Uji Kesamaan Rata-Rata Pemahaman Konsep ..................................... 55 

Tabel 4.4 Hasil Uji Ketuntasan Klasikal Pemahaman Konsep ............................. 56 

Tabel 4.5 Hasil Uji Gain Ternormalisasi Pemahaman Konsep............................. 57 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Berpikir Kritis ...................................................... 58 

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Data Berpikir Kritis .................................................. 59 

Tabel 4.8 Uji Kesamaan Rata-Rata Berpikir Kritis .............................................. 60 

Tabel 4.9 Hasil Uji Ketuntasan Klasikal Berpikir Kritis ...................................... 60 

Tabel 4.10 Hasil Uji Gain Ternormalisasi Berpikir Kritis .................................... 62 

Tabel 4.11 Kelompok Siswa ................................................................................. 63 

Tabel 4.12 Kelompok Berpikir Kritis ................................................................... 68 

Tabel 4.13 Irisan Berpikir Kritis dan Strategi Mertakognitif ................................ 88 

  



 
 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian ............................................................ 28 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Tipe Explanatoris Sequential ............. 29 

Gambar 3.2 Desain Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ..................................... 30 

Gambar 3.3 Skema Prosedur Penelitian ................................................................ 32 

Gambar 4.1 Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran ................................................ 51 

Gambar 4.2 Grafik Strategi Metakognitif. ............................................................ 51 

Gambar 4.3 Grafik Ketuntasan Pemahaman Konsep Siswa ................................. 57 

Gambar 4.4 Grafik Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa .......................................... 61 

Gambar 4.6 Skor Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen ................................... 63 

Gambar 4.7 Skor Indikator Menginterprestasi ...................................................... 64 

Gambar 4.8 Skor Indikator Memberi Contoh ....................................................... 64 

Gambar 4.9 Skor Indikator Mengklasifikasi ......................................................... 65 

Gambar 4.10 Skor Indikator Merangkum ............................................................. 65 

Gambar 4.11 Skor Indikator Menduga ................................................................. 66 

Gambar 4.12 Skor Indikator Membandingkan ..................................................... 66 

Gambar 4.13 Skor Indikator Menjelaskan ............................................................ 67 

Gambar 4.14 Skor Berpikir Kritis Kelas Kontrol ................................................. 67 

Gambar 4.15 Skor Berpikir Kritis Kelas Eksperimen ........................................... 68 

 

 

  

file:///E:/KULIAH%20PASCA/PERSIAPAN%20SIDANG%20TESIS/TESIS%20SIDANG%20REVISI%201.docx%23_Toc526371847


 
 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

  

Lampiran 1 RPP Kelas Kontrol .......................................................................... 112 

Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen .................................................................... 120 

Lampiran 3 Kisi-Kisi dan Soal Uji Coba Pemahaman Konsep .......................... 109 

Lampiran 4 Kisi-Kisi dan Soal Uji Coba Berpikir Kritis .................................... 120 

Lampiran 5 Uji Coba Soal Pemahaman Konsep ................................................. 127 

Lampiran 6 Uji Coba Soal Berpikir Kritis .......................................................... 129 

Lampiran 7 Data Pemahaman Konsep ................................................................ 153 

Lampiran 8 Data Berpikir Kritis ......................................................................... 154 

Lampiran 9 Uji Normalitas Pemahaman Konsep ............................................... 155 

Lampiran 10 Uji Homogenitas Pemahaman Konsep .......................................... 156 

Lampiran 11 Uji Kesamaan Rata-Rata Pemahaman Konsep .............................. 157 

Lampiran 12 Uji Normalitas Berpikir Kritis ....................................................... 158 

Lampiran 13 Uji Homogenitas Berpikir Kritis ................................................... 159 

Lampiran 14 Uji Kesamaan Rata-Rata Berpikir Kritis ....................................... 160 

Lampiran 15 Uji Korelasi Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis................... 161 

Lampiran 16 Uji Ketuntasan Klasikal Pemahaman Konsep ............................... 163 

Lampiran 17 Uji Ketuntasan Klasikal Berpikir Kritis ........................................ 164 

Lampiran 18 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran ......................... 165 

Lampiran 19 Rekap Validasi RPP....................................................................... 169 

Lampiran 20 Rekap Validasi Soal....................................................................... 170 

Lampiran 21 Rekap Validasi Bahan Ajar ........................................................... 171 

Lampiran 22 Rekap Validasi Lembar Observasi ................................................ 172 

Lampiran 23 Pedoman Wawancara .................................................................... 173 

Lampiran 24 Hasil Wawancara ........................................................................... 174 

Lampiran 25 Kelompok Siswa ............................................................................ 179 

Lampiran 26 Surat Keterangan ........................................................................... 180 

Lampiran 27 Lembar Validasi ............................................................................ 182 

Lampiran 28 Lembar Observasi .......................................................................... 194 

Lampiran 29 Surat Ijin Penelitian ....................................................................... 221 

Lampiran 30 Surat Hasil Penelitian .................................................................... 224 



 
 

xiv 
 

Lampiran 31 SK Pembimbing ............................................................................. 225 

Lampiran 32 Foto Dokumentasi.......................................................................... 226 



 

 

1 

  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan mata pelajaran yang digunakan dalam perkembangan 

pendidikan. Tujuan pembelajaran fisika yang tertuang di dalam kerangka 

kurikulum 2013 ialah menguasai konsep dan prinsip, keterampilan, dan sikap 

percaya diri. Kemampuan tersebut digunakan sebagai bekal untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Depdiknas, 2006). Berdasarkan tujuan kurikulum 2013 siswa harus 

memahami suatu konsep yang sedang dipelajari dan mempunyai keterampilan 

memecahkan masalah untuk mendapatkan suatu pengetahuan.  

Arends (2012) menyatakan pemahaman diartikan sebagai proses, cara, 

atau kegiatan mengenai suatu hal dalam taraf mengerti, sedangkan konsep sebagai 

abstraksi atau gagasan untuk mencirikan suatu objek atau peristiwa. Jadi, 

pemahaman konsep merupakan proses berpikir untuk mengerti objek dan peristiwa. 

Pemahaman konsep yang baik digunakan sebagai pedoman atau dasar dalam 

meningkatkan keterampilan-keterampilan di abad 21. 

Perkembangan abad 21 membutuhkan suatu keterampilan untuk 

mempersiapkan siswa di masa mendatang. Rotherham & Willingham (2009) 

keterampilan yang harus dimiliki pada abad 21 yaitu  critical thingking, problem 

solving, information literacy, dan global awareness. Keterampilan abad 21 dapat 

diaplikasikan dalam dunia pendidikan sesuai dengan kebutuhan. Depdiknas (2006: 

361) menyatakan kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu standar 
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kelulusan pada siswa SMA. Lulusan SMA tersebut diharapkan mempunyai 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mempunyai 

kemapuan bekerja sama.  Berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa untuk kemajuan masa depan.  

Kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis di Indonesia ternyata 

belum berkembang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil survei yang dilakukan PISA 

pada tahun 2015, Indonesia berada pada tingkat 62 dari 70 negara yang 

berpartisipasi pada bidang literasi sains dengan nilai 403 (OECD, 2016). 

Rendahnya hasil yang dicapai siswa Indonesia diakibatkan kurangnya 

pembelajaran yang melibatkan proses sains, seperti mengidentifikasi masalah sains, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta 

(OECD, 2007). Hal tersebut sejalan dengan Pratama (2017) menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA di daerah perkotaan dan perdesaan berada 

pada kategori sedang. Siswa di perkotaan kesulitan dalam merumuskan cara untuk 

menyelesaikan masalah, karena kebiasaan siswa mendapat bantuan menyelesaikan 

masalah. Siswa di pedesaan kesulitan dalam menyusun konsep, karena terbiasa 

mandiri serta kurangnya minat dalam memecahkan masalah fisika. 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan berpikir kritis siswa dengan memperbaiki proses belajar mengajar. Kebutuhan 

seorang siswa dalam pembelajaran aktif yang mengkaitkan masalah di kehidupan 

sehari-hari. Salah satu pembelajaran aktif berbasis masalah yaitu Probelm Based 

Learning. Kegiatan dalam PBL menggunakan aktivitas dan proses berpikir ilmiah 

siswa sehingga menjadi logis, teratur, dan teliti yang berdampak pada pemahaman 
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konsep (Belland et al., 2006). Setyorini et al. (2011) menunjukkan bahwa PBL 

terdiri dari tahapan-tahapan proses yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, kemandirian siswa, dan bekerja sama di dalam kelompok heterogen. 

Proses diskusi kelompok heterogen memfasilitasi siswa untuk berinkuiri serta 

terjadi proses scaffolding yang mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Penggunaan strategi pada PBL meningkatkan pemahaman konsep dan 

berpikir kritis. Menurut Lestari et al. (2016) menunjukkan PBL dengan bantuan 

pohon masalah mengajak siswa berpikir secara runtut untuk menemukan ide yang 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Rachmawati et al. (2015) 

menunjukkan penggunaan PBL dengan bantuan alat peraga tiga dimensi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui diskusi kelompok. Selain itu, 

Aziz et al. (2014) menjelaskan bahwa PBL ceramah dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang termodinamika dari pada PBL biasa atau pembelajaran 

konvensional. PBL ceramah mampu menjelaskan konsep yang sulit dan abstrak 

pada materi termodinamika.  

Strategi metakognitif juga memberikan peluang dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan berpikir kritis. Strategi metakognitif dalam pembelajaran 

yaitu membantu siswa merancang, memantau serta mengontrol dari apa yang 

diketahui, apa yang perlu dikerjakan dan bagaimana melakukannya (Maulana, 2008 

dan Namira et al., 2014). Pembelajaran dengan menggunaka model metakognitif 

dapat membuat siswa melakukan proses metakognitif seperti perencanaan, 

pemantauan, dan refleksi yang menyebabkan meningkatkan pemahaman konsep 
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(Ariwahyuni et al., 2014). Siswa juga mendapatkan keterampilan dalam berhitung 

dan menumbuhkan ketertarikan untuk belajar.  

Menurut Hidayati (2010) menunjukkan bahwa strategi metakognitif 

meningkatkan pemahaman konsep dengan cara memotivasi untuk belajara, 

bekerjasama, mandiri dan memacu rasa ingin tahu. Strategi metakognitif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep sains yang menyebabkan siswa memiliki 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural (Wagaba, 2016). Penggunaan 

keterampilan metakognitif mengacu pada proses mental yang diorganisasi secara 

sistematis, logis, dan penuh refleksi diri sehingga siswa dapat menggunakan 

pengetahuan dengan baik. Keterampilan metakognitif  memberikan sumbangan 

dalam pemahaman konsep (Danial, 2010).  

Penggunaan strategi metakognitif meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pada masing-masing indikator pada kategori sedang (Asmiati, et al., 2015). 

Pembelajaran melalui strategi metakognitif dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dengan lebih baik dengan cara siswa memaknai secara maksimal 

tahapan metakognitif. Menurut Kelly & Irene (2010) menjelaskan penggunaan 

strategi metakognitif dapat meningkatkan berpikir kritis ketika siswa melakukan 

praktik sendiri dan berdiskusi dengan kelompok. Siswa diminta untuk 

merefleksikan aktivitas kognitifnya sendiri untuk mengetahui regulasi metakognitif 

yang mereka miliki.  

Pemahaman konsep dan berpikir kritis memiliki hubungan yang saling 

berkaitan. Pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis memiliki korelasi 

yang positif dalam pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan PBL 
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(Herayanti & Habibi, 2013). Berpikir kritis memberikan kontribusi 64% terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran berbasis masalah. Menurut 

Trianggono (2017) menjelaskan bahwa pemahaman konsep digunakan sebagai 

dasar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi digunakan sebagai cara berpikir dalam 

menyelesaikan masalah. Hal tersebut memberikan peluang bahwa pemahaman 

konsep memberikan pengaruh dalam kemampuan berpikir kritis.   

Penelitian mengenai PBL dan strategi metakognitif telah banyak 

dilakukan. PBL dan strategi metakognitif efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dan berpikir kritis. Namun penelitian tentang PBL dengan strategi 

metakognitif masih jarang dilakukan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

maka dilakukan penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan strategi metakognitif  untuk mengembangkan pemahaman konsep 

fisika dan berpikir kritis siswa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

(1) Pemahaman konsep dan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus 

dicapai dalam pembelajaran fisika sesuai dengan kurikulum 2013. 

(2) Pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa masih dalam kategori rendah. 

(3) Terdapat kebutuhan tentang model pembelajaran inovatif untuk 

meningkatakan pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa. 

(4) Pelajaran fisika masih dianggap sulit oleh sebagian siswa. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 1 Kudus. 

(2) Penelitian ini akan menganalisis pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis 

siswa kelas XI dalam pembelajaran PBL dengan strategi metakognitif. 

(3) Materi yang menjadi objek penelitian adalah alat-alat optik. 

(4) Pada penelitian ini, kemampuan yang akan diukur hasilnya adalah 

pemahaman konsep dan berpikir kritis yang terbatas pada pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir secara tertulis. 

(5) Soal-soal yang dipilih dalam penelitian ini adalah yang dapat mengukur aspek 

pemahaman konsep dan berpikir kritis. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

cakupan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi 

metakognitif?”. 

Adapun yang menjadi sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

(1) Apakah pembelajaran PBL dengan strategi metakognitif efektif terhadap 

pemahaman konsep fisika? 
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(2) Apakah pembelajaran PBL dengan strategi metakognitif efektif terhadap 

berpikir kritis siswa? 

(3) Bagaimana profil pemahaman konsep fisika melalui PBL dengan strategi 

metakognitif? 

(4) Bagaimana profil berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi 

metakognitif? 

(5) Bagaimana hubungan pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa 

melalui PBL dengan strategi metakognitif? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa melalui PBL 

dengan strategi metakognitif. 

Adapun yang menjadi sub-sub tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

(1) Menguji keefektifan PBL dengan strategi metakognitif terhadap pemahaman 

konsep fisika. 

(2) Menguji keefektifan PBL dengan strategi metakognitif terhadap berpikir 

kritis siswa. 

(3) Menganalisis profil pemahaman konsep fisika melalui PBL dengan strategi 

metakognitif. 

(4) Menganalisis profil berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi 

metakognitif. 
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(5) Menganalisis hubungan pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa 

melalui PBL dengan strategi metakognitif. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat 

teoritis maupun bersifat praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran fisika terutama PBL dengan strategi 

metakognitif  untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis.  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, 

sekolah dan peneliti. Manfaat bagi siswa yaitu diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa melalui PBL dengan 

strategi metakognitif. Manfaat bagi guru yaitu masukan dan referensi bagi guru 

SMA agar menerapkan dalam PBL untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kritis siswa. Manfaat bagi sekolah yaitu memberi informasi dan 

masukan dalam menggunakan metode, model maupun pendekatan untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan sebuah pengajaran yang lebih baik 

serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. Manfaat bagi 

peneliti yaitu dapat memperluas dan menambah ilmu serta melatih diri dalam 

penelitian, serta dapat dijadikan sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang 

calon guru yang selanjutnya dapat dijadikan sebagi masukan dalam pembelajaran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, 

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Lasiani & Aji (2016) menunjukkan informasi tentang representasi 

memecahkan masalah siswa dalam pemahaman konsep. Siswa kategori tinggi 

menggunakan dua pola. Pola pertama yaitu membaca, memahami masalah, 

menganalisis, membuat solusi, menyimpulkan. Pola kedua yaitu membaca, 

memahami masalah, menganalisis menggunakan konsep, merencanakan solusi, 

melaksanakan solusi, menyimpulkan. Siswa kategori sedang juga menggunakan 

dua pola. Pola pertama yaitu membaca, memahami masalah, menganalisis dan 

menyimpulkan. Pola kedua yaitu membaca, memahami masalah, menganalisis 

menggunakan konsep, merencanakan solusi, melaksanakan solusi dan 

menyimpulkan. Siswa kategori rendah memiliki pola yaitu membaca, memahami 

masalah, menganalisis dan menyimpulkan. 

Ackay (2009) menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan salah satu contoh pembelajaran kontruktivisme karena siswa 

membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri berdasarkan refleksi 

pengalaman-pengalaman yang mereka lakukan. Sulaiman (2013) menyatakan 

bahwa pembelajaran menggunakan PBL menunjukkan kemajuan yang positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan model konvensional. 

Kemampuan berpikir kritis dapat mengarahkan siswa untuk mengambil keputusan 
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dan bertindak secara tepat dalam menghadapi suatu permasalahan. Selain itu, Eren 

& Akinoglu (2013) menyatakan bahwa PBL meningkatkan berpikir kritis siswa 

pada sub dimensi rasa ingin tahu dan sistematis, sedangkan pada dimensi analitis, 

keterbukaan, kepercayaan diri, dan pencarian kebenaran tidak memiliki perbedaan 

dengan model tradisional. 

Sahin (2010) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi fisika. Namun PBL sendiri tidak dapat mempengaruhi 

kenyakinan atau motivasi belajar fisika. Hal tersebut berbeda dengan Prayekti 

(2016) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkat hasil belajar sekaligus dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari fisika. 

Pembelajaran PBL memberikan dampak terhadap pemahaman konsep dan 

berpikir kritis siswa. PBL berpengaruh dalam pemahaman konsep yang menuntun 

atas penemuan jawaban serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang 

menghasilkan  ide-ide dalam penyelesaian masalah (Kono et al., 2016 dan Kartika 

et al., 2014). Pemahaman konsep dan berpikir kritis memiliki korelasi yang positif. 

Korelasi tersebut berada pada level sangat kuat yang berarti pemahaman konsep 

mempengaruhi berpikir kritis dan berlaku sebaliknya (Herayanti & Habibi, 2013). 

Selain itu, korelasi tersebut berada pada kategori sedang yang berarti berpikir kritis 

dengan model Treffinger digunakan untuk mengkonstruk pemahaman yang 

diperoleh (Alatas 2014). Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi penguasaan konsep dan berpikir kritis pada siswa adalah strategi 

metakognitif. Puspitasari et al. (2014) menunjukkan bahwa siswa dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik berdampak pada kemampuan 
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menguasai konsep, mengampil makna, mengevaluasi, bernalar, berafikasi, 

meganalogi konsep, sampai dengan memecahkan masalah. Penggunaan strategi 

metakognitif tidak hanya sebatas berpikir saja, namun tentang berpikir dari yang 

dipikirkan. Wagaba et al. (2016) menunjukkan penggunaan strategi metakognitif 

membantu dalam pemahaman konsep sains pada materi cahaya dengan siswa 

mendapat lingkungan belajar yang berorientasi dengan metakognitif yang dimiliki. 

Abdullah et al. (2013) menunjukkan penggunaan pola pengetahuan metakognitif 

dapat meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa. Sastrawati et al. (2011) 

keunggulan penggunaan model PBL dalam pembelajaran matematika dipengaruhi 

oleh strategi metakognisi.  

Berdasarkan kajian pustaka, diketahui bahwa pembelajaran model PBL 

berdampak positif dalam pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa, sedangkan 

pembelajaran fisika dengan strategi metakognitif  membantu siswa dalam 

pemahaman konsep. Pemahaman konsep memiliki pengaruh yang positif terhadap 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis melalui pembelajaran PBL dengan 

strategi metakognitif . 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Belajar Fisika 

Proses dalam belajar dapat mempengaruhi perilaku manusia dan dapat 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan (Anni et al., 2006). Proses 

belajar pasti dilakukan setiap manusia. Hamalik (2003) menjelaskan bahwa belajar 
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merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai hasil latihan dan 

pengalaman. Belajar dapat ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Sudjana (2007) menjelaskan perubahan sebagai proses belajar yang ditunjukkan 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

kecakapan, kebiasaan serta perubahan pada aspek lain yang ada pada individu. 

Salah satu mata pelajaran yang ada pada jenjang SMA di kurikulum 2013 

adalah fisika. Pada dasarnya mata pelajaran fisika bagian dari Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yeng memiliki tujuan mempelajari dan menganalisis pemahaman 

kuantitatif gejala atau proses alam serta sifat-sifat zat dalam kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran fisika dapat dicapai jika siswa memiliki kemampuan dalam konsep-

konsep atau pengertian, hukum-hukum atau asas-asas, dan teori-teori. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

fisika merupakan perubahan tingkah laku baik perilaku atau pengetahuan dalam 

mempelajari gejala atau proses alam dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 

mempelajari fisika dibutuhkan keterampilan berpikir, selain keterampilan 

berhitung, memanipulasi dan observasi, serta keterampilan merespon masalah 

secara kritis (Mundilarto, 2002: 5). Salah satu sifat mata pelajara fisika adalah 

bersyarat, artinya konsep yang baru menuntut prasayarat dari konsep sebelumnya. 

Ketika seorang siswa tidak memahami tentang suatu konsep, maka berdampak 

dalam mempelajari konsep selanjutnya.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Pemahaman konsep fisika yang baik 

dapat mempengaruhi keterampilan berpikir siswa salah satunya berpikir kritis. 
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Selain itu, untuk mempelajari fisika dibutuhkan suatu model pembelajaran dan 

strategi yang tepat. Salah satunya yaitu model problem based learning dengan 

strategi metakognitif. 

2.2.2 Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan kemampuan yang diperoleh setelah melakukan 

suatu proses pembelajaran. Siswa yang paham berarti mengetahui makna dari 

materi pembelajaran (Anni et al., 2006). Seseorang yang memahami suatu hal dapat 

ditunjukkan melalui beberapa bentuk. Pemahaman adalah menemukan makna dari 

pesan pengajaran dalam bentuk lisan, tertulis dan komunikasi grafik (Krathwohl, 

2002). Indikator yang digunakan dalam proses memahami konsep pada siswa 

diantaranya adalah mengintepretasi (interpreting), memberi contoh (exemplifying), 

mengklasifikasikan (classifying), merangkum (summarizing), menduga (inferring), 

membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining). 

Proses pembelajaran yang mempelajari pengetahuan atau dasar suatu 

prinsip disebut konsep. Mulyasa (2010: 112) mengungkapkan bahwa konsep 

merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk mengetahui suatu 

prinsip dan generalisasi. Konsep memiliki definisi untuk menjelaskan makna yang 

dimiliki. Konsep yang dipelajari digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang 

sedang dihadapi. Pengetahuan mengenai aturan-aturan relevan didasarkan pada 

konsep-konsep yang diperolehnya, sehingga dapat menyelesaikan suatu masalah 

(Dahar, 2011). 

Seorang siswa juga harus memiliki pemahaman yang baik dari konsep 

yang dipelajari saat pembelajaran. Pemahaman konsep merupakan bagian dari 
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kemampuan seorang siswa untuk (1) menjelaskan konsep, (2) menggunakan konsep 

ketika situasi yang berbeda, (3) mengembangkan beberapa akibat adanya suatu 

konsep (Kesumawati, 2008). Pemahaman konsep seseorang dapat dilihat dari cara 

menjelaskan kembali konsep yang diterima, kemudian menggunakan konsep sesuai 

dengan keadaan yang dapat memberikan dampak atau fenomena bagi siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pemahaman konsep diartikan sebagai 

kemampuan seorang siswa dalam menemukan makna berupa penjelasan, 

penggunaan dan pengembangan dari konsep yang telah dimiliki. Hal tersebut, dapat 

ditunjukkan siswa melalui menyebutkan contoh, membandingkan ataupun 

menjelaskan suatu kejadian atau fenomena. 

2.2.3 Berpikir kritis 

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia tidak terlepas dari proses berpikir. 

Kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang harus dimiliki seorang siswa. 

Berpikir digunakan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berpikir 

dapat melatih siswa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Depdiknas 

(2003) menyatakan salah satu kecakapan hidup yang harus dikuasai siswa adalah 

kecakapan berpikir atau kemampuan berpikir (thinking skill). Berpikir merupakan 

bagaian dari hal yang harus dipercaya dan dilakukan. Menurut Ennis sebagaimana 

dikutip oleh Fisher (2009: 4), berpikir adalah pemikiran yang masuk akal dan 

reflektif berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir seseorang miliki dua tigkatan yaitu berpikir tingkat 

rendah dan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat rendah digunakan 

sebagai dasar dalam berpikir tingkat tinggi. Salah satu kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi diantaranya adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan proses berpikir 

yang lebih mendalam dalam memecahkan masalah. Menurut Yulianti dan Wiyanto 

(2009: 54) menyatakan kemampuan berpikir kritis merupakan proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi suatu informasi yang diperoleh dari pengamatan, 

pengalaman, akal sehat atau komunikasi siswa, Melalui proses berpikir kritis, siswa 

dapat memeproleh pengetahuan yang relevan dengan kehidupan nyata.  

Indikator dalam berpikir kritis dalam Tawil & Liliasari (2013) terdiri dari 

sepuluh yaitu (1) memberikan penjelasan dasar, (2) membangun keterampilan 

dasar, (3) membuat interferensi, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, (5) 

mengatur strategi dan taktik. (6) interpretasi, (7) analisis, (8) evaluasi, (9) inferensi, 

dan (10) penjelasan. Menurut Ennis (2011: 2) berpikir kritis memiliki beberapa 

tahapan, indikator dan sub indikator, sehingga total memiliki 12 indikator. 

(1) Tahapan klarifikasi dasar, dengan indikator: 

a. Merumuskan pertanyaan, meliputi: mengidentifikasi atau merumuskan 

masalah, mengidentifikasi atau merumuskan untuk pertimbangan jawaban, 

dan menjaga kondisi berpikir. 

b. Mengalisis argumen, meliputi: mengidentifikasi kesimpulan, 

mengidentifikasi kalimat-kalimat pertanyaan, mengidentifikasi kalimat-

kalimat bukan pertanyaan, mengidentifikasi dan menangani suatu 

ketidaktepatan, melihat struktur dari suatu argumen, dan membuat 

ringkasan. 

c. Menanyakan dan menjawab pertanyaan, meliputi: menanyakan pertanyaan, 

menjawab pernyataan, dan menentukan fakta yang ada. 
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(2) Tahapan memberikan alasan untuk suatu keputusan, dengan indikator: 

a. Menilai kredibilitas suatu sumber, meliputi: mempertimbangkan keahlian, 

mempertimbangkan kemenarikan konflik, mempertimbangkan kesesuaian 

sumber, mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat, 

mempertimbangkan resiko untuk reputasi, dan kemampuan memberikan 

alasan. 

b. Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi, meliputi: 

melibatkan sedikit dugaan, menggunakan waktu yang singkat antara 

observasi dan laporan, melaporkan hasil observasi, merekam hasil 

observasi, menggunakan bukti-bukti yang benar, menggunakan akses yang 

baik, menggunakan teknologi, dan mempertanggungjawabkan hasil 

observasi. 

(3) Tahapan menyimpulkan, dengan indikator: 

a. Membuat deduksi dan menilai deduksi, meliputi: siklus logika, 

mengkondisikan logika, dan menyatakan tafsiran. 

b. Membuat induksi dan menilai induksi, meliputi: mengemukakan hal yang 

umum, mengemukakan kesimpulan dan hipotesis, mengemukakan 

hipotesis, merancang eksperimen, menarik kesimpulan sesuai fakta, dan 

menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki. 

c. Membuat dan mempertimbangkan hasil (evaluasi), meliputi: berdasarkan 

latar belakang fakta-fakta, berdasarkan latar akibat, berdasarkan latar 

belakang penerapan fakta, serta membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan. 
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(4) Tahapan klarifikasi lebih lanjut, dengan indikator: 

a. Mendefinisikan dan menilai definisi, meliputi membuat bentuk definisi, 

strategi membuat definisi, bertindak dengan memberikan penjelasan lanjut, 

mengidentifikasi dan menangani ketidakbenaran yang disengaja, dan 

membuat isi definisi. 

b. Mengidentifikasi asumsi, meliputi: penjelasan bukan pertanyaan, dan 

mengkonstruksi argumen. 

(5) Dugaan dan keterpaduan, dengan indikator: 

a. Menduga, meliputi: mempertimbangkan alasan dan asumsi lain. 

b. Memadukan, meliputi: memadukan kecnderungan dan kemampuan dalam 

membuat keputusan. 

Indkator yang digunakan dalam penelitian dan disesuaikan dengan 

pembelajaran fisika yaitu merumuskan masalah, menanyakan dan menjawab 

pertanyaan, melakukan observasi dan menilai hasil observasi, membuat dan 

mempertimbangkan hasil (mengevaluasi), mendefinisikan dan menilai definisi, 

serta memadukan. 

2.2.4 Model Problem Based Learning (PBL) 

PBL merupakan model pembelajaran yang berbasis masalah dan sesuai 

dengan kurikulum yang dikembangkan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013. 

Proses pembelajaran model PBL menuntut siswa untuk aktif. Pembelajaran 

berbasis masalah seperti PBL memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Sanjaya 

(2013) kelebihan strategi pembelajaran berbasis masalah, adalah sebagai berikut: 

(1) Teknik yang bagus untuk memahami isi pembelajaran. 
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(2) Merangsang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru. 

(3) Meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

(4) Membantu siswa untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(5) Membentuk siswa mengembangkan pengetahuannya serta dapat digunakan 

sebagai evaluasi diri terhadap hasil maupun proses belajar. 

(6) Membantu siswa untuk berlatih berpikir dalam menghadapi sesuatu. 

(7) Menyenangkan dan lebih digemari siswa. 

(8) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menyesuaikan 

pengetahuan baru. 

(9) Memberi kesempatan siswa untuk mengaplikasikan penegtahuan mereka 

dalam kehidupan nyata. 

(10) Mengembangkan minat belajar siswa. 

Menurut Sanjaya (2013) kelemahan PBL diantaranya: 

(1) Ketika siswa tidak memiliki minat dan kepercayaan dalam menghadapi 

masalah yang sulit di pecahkan, maka siswa tidak mau mencoba menyelesaikan 

masalah. 

(2) Tanpa pemahaman mengenai materi, maka siswa tidak mencoba untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

PBL memiliki beberapa tahapan pembelajaran yang terdiri dari lima fase. 

Lima fase dan perilaku yang dibutuhkan guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Tahapan tersebut yaitu  memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu 
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maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan maalah (Arends, 2008: 56). 

2.2.5 Strategi Metakognitif 

Metakognisi (metacognition) merupaka istilah yang dikenalkan oleh 

Flavell pada tahun 1979, yang menjelaskan segala bentuk aktivitas pantauan diri 

(self-monitoring), pengaturan diri (self-regulation), dan efikasi diri (self-efficacy) 

(Perfect & Schwartz: 2003). Metakognitif berkaitan dengan proses berpikir yang 

terjadi pada diri sendiri. Dawson (2008) menjelaskan bahwa metakognisi adalah 

berpikir tentang berpikir. Keterampilan metakognitif dikaitkan dengan kompetensi 

belajar dan berpikir serta mencakup banyak keterampilan yang meliputi 

pembelajaran aktif, pemikiran kritis, penilaian reflektif, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan.  

Metakognitif memiliki dua komponen yaitu pengetahuan metakognisi 

(metakognitive knowledge) dan pengalaman/regulasi metakognisi (metakognitive 

experience or regulation) atau disebut strategi metakognitif (Gredler, 2009:228). 

Pengetahuan metakognisi berkaitan dengan pengetahuan tentang kesadaran 

berpikir diri sendiri dan pengetahuan kapan dan di mana menggunakan strategi. 

Regulasi atau pengalaman metakognisi berkaitan dengan perbedaan antara strategi 

metakognisi dan keterampilan metakognisi. Menurut Schraw & Rayne (1994) 

menjelaskan pengetahuan tentang kognisi (knowledge about cognition) terdiri dari 

3 pengetahuan. 

(1) Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) 
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Pengetahuan deklaratif berkaitan dengan pengetahuan mengenai dirinya 

sendiri dan strategi dalam menyelesaikan tugas, pegetahuan faktual siswa 

sebelum memproses atau menggunakan pemikiran kritis yang berhubungan 

dengan topik, sumber intelektual untuk mengetahui tentang, apa, bahwa, dari 

yang dipelajari dan pengetahuan kemampuan sebagai siswa. 

(2) Pengetahuan prosedural (procedural knowledge) 

Pegetahuan prosedural berkaitan dengan pengetahuan mengenai bagaimana 

untuk menggunakan strategi, penerapan pengetahuan untuk tujuan 

menyelesaikan prosedur atau proses, pengetahuan tentang bagaimana 

menerapkan prosedur pembelajaran misalnya strategi belajar, menuntut siswa 

mengetahui proses yang baik serta kapan harus menerapkan proses tersebut 

dalam berbagai situasi. 

(3) Pengetahuan kondisional (conditional knowledge) 

Pengetahuan kondisonal merupakan pengetahuan mengenai kapan dan 

mengapa menggunakan strategi dalam menyelesaikan tugas, penerapan 

pengetahuan deklaratif dan prosedural dengan kondisi tertentu yang dihadapi. 

Regulasi tentang kognisi (regulation about cognition) terdiri dari 5 

kemampuan. 

(1) Perencanaan (planning) 

Tahap ini terdiri dari perencanaan, penetapan tujuan, mengalokasikan sumber 

daya sebelum belajar. 

(2) Strategi manajemen informasi (information management strategies) 
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Tahap ini terdiri dari keterampilan penggunaan strategi, urutan strategi yang 

digunakan untuk memproses informasi lebih efisien (misalnya, 

pengorganisasian, elaborasi, meringkas, selektif fokus). 

(3) Pemantauan (monitoring) 

Pada tahap ini menilai dari strategi yang digunakan 

(4) Strategi debugging (debugging strategies) 

Startegi yang dipakai untuk memperbaiki pemahaman dan kesalahan dalam 

mengerjakan tugas. 

(5) Evaluasi (evaluation) 

Menganalisis kinerja dan efektifitas strategi setelah episode belajar. 

Strategi merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan agar tujuan 

yang diinginkan tercapai. Strategi metakognitif berkaitan dengan berpikir siswa 

tentang cara berpikirnya dan cara menggunakan belajar yang efektif.  

2.2.6 Model Problem Based learning dengan strategi metakognitif 

Metcalfe & Shimamura (Utami, 2011), metakognisi pemecahan masalah 

dapat diartikan sebagai pengetahuan siswa tentang proses kognisi dan kemampuan 

untuk mengendalikan dan memantau proses-proses sebagai fungsi dari umpan balik 

siswa yang diterima melalui hasil pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah 

dengan strategi metakognitif dapat mengendalikan pikiran, merancang, memantau 

dan menilai apa yang dipelajari, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang dihadapi siswa (Usodo et al., 2017 dan Shareeja et al. 

2014). Komponen penting metakognisi meliputi pengetahuan dan kontrol. 

Pengetahuan metakognisi mengacu pada apa yang dipahami dan dipercaya tentang 
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tugas dan penilaian, serta apa yang dibuat dari proses kognisi sebagai hasil dari 

pengetahuan (Flavell, 1979). Kontrol metakognisi menurut Jacobs dan Paris 

mengacu pada pendekatan dan strategi siswa merencanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang spesifik serta tingkat kemampuan siswa memonitor dan 

memodifiasi operasi untuk memastikan belajar yang efektif (Utami, 2011).  

Model PBL dengan strategi metakognitif memiliki langkah-langkah yang 

sama dengan PBL namun terdapat tambahan metakognitif. Menurut Rahayu & 

Azizah (2012), langkah-langkah model PBL dengan strategi metakognisi yaitu 

dengan memberikan kegiatan tambahan yang harus dilakukan guru. Selain itu, 

kegiatan guru tersebut berkaitan dengan pengetahuan metakognitif yang akan 

dicapai. 

2.2.7 Perbedaan Sintaks Problem Based Learning dan Problem Based 

Learning dengan Strategi Metakognitif 

Perbedaan sintaks PBL dan PBL dengan strategi metakognitif meliputi 

perilaku guru dan siswa. Sintaks dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Perbedaan Sintaks PBL dan PBL dengan Strategi Metakognitif 

Tahap 

Pembelajaran 

PBL PBL-M 

Perilaku Guru Perilaku Siswa Perilaku Guru Perilaku siswa 

Fase 1: 

Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan 

kepada siswa 

➢ Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

siswa untuk 

terlibat dalam 

pemecahan 

masalah 

➢ Memberikan 

permasalahan 

untuk 

mengetahui 

kemampuan 

awal siswa 

➢ Mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

motivasi dari guru 

 

 

➢ Menjawab 

permasalahan 

dari guru 

Strategi metakognitif perencanaan: 

➢ Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah 

➢ Meminta siswa untuk 

memahami tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

➢ Memberikan 

permasalahan untuk 

mengetahui kemampuan 

awal siswa 

➢ Meminta siswa untuk 

menulis jawabannya 

pada bahan ajar 

➢ Mendengarkan tujuan 

pembelajaran motivasi dari 

guru 

 

➢ Siswa membaca tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

 

 

➢ Menjawab permasalahan 

dari guru 

 

➢ Siswa menulis jawaban 

pada bahan ajar 

Fase 2: 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

➢ Membentuk 

kelompok kecil 

➢ Mengarahkan 

siswa untuk 

mempelajari 

fenomena yang 

ada didalam 

bahan ajar 

➢ Berkelompok 

dengan temannya 

➢ Mempelajari 

fenomena dalam 

bahan ajar 

Strategi metakognitif manajemen informasi: 

➢ Membentuk kelompok 

kecil 

➢ Mengarahkan siswa 

untuk mempelajari 

fenomena yang ada 

didalam bahan ajar 

➢ Berkelompok dengan 

temannya 

➢ Mempelajari fenomena 

dalam bahan ajar 

 

2
3
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➢ Meminta siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi sebanyak-

banyaknya dari 

berbagai sumber 

➢ Mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

➢ Membimbing 

siswa 

melakukan 

penyelidikan  

➢ Membimbing 

siswa untuk 

menganalisis 

dan membuat 

kesimpulan  

➢ Melakukan 

penyelidikan 

 

➢ Melakukan 

analisis dan 

membuat 

kesimpulan 

Strategi metakognitif pemantauan 

➢ Membimbing siswa 

melakukan penyelidikan  

➢ Membimbing siswa 

untuk menganalisis dan 

membuat kesimpulan 

➢ Meminta siswa untuk 

mengecek kembali 

jawaban sebelumnya 

➢ Melakukan penyelidikan 

➢ Melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan 

➢ Mengecek kembali 

jawaban sebelumnya 

Strategi metakognitif perbaikan 

➢ Meminta siswa  

mengerjakan 

perbaikan pemahaman 

➢ Meminta siswa 

menyelesaikan kasus 

➢ Mengerjakan perbaikan 

pemahaman 

➢ Menyelesaikan kasus 

Fase 4: 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

➢ Meminta siswa 

untuk persentasi 

dari hasil 

diskusi dengan 

kelompok 

➢ Meminta 

kelompok lain 

untuk 

➢ Mempresentasika

n hasil diskusi 

kelompok 

 

➢ Kelompok lain 

meberikan 

komentar 

➢ Meminta siswa untuk 

persentasi dari hasil 

diskusi dengan kelompok 

➢ Meminta kelompok lain 

untuk memberikan 

komentar 

➢ Meminta siswa untuk 

mengetahui 

➢ Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

➢ Kelompok lain meberikan 

komentar 

 

➢ Mengetahui miskonsepsi 

dan diperbaiki 

2
4
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memberikan 

komentar 

miskonsepsi dan 

diperbaiki 

Fase 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

maalah  

➢ Membantu 

siswa 

melakukan 

refleksi terhadap 

penyelidikan 

dan proses-

proses 

pemecahan 

masalah 

➢ Melakukan 

refleksi terhadap 

penyelidikan dan 

proses-proses 

pemecahan 

masalah 

Strategi metakognitif evaluasi: 

➢ Membantu siswa 

melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan 

dan proses-proses 

pemecahan masalah 

➢ Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk menilai 

dirinya sendiri 

➢ Memberikan penilaian 

terhadap kinerja siswa 

dan meberikan 

motivasi agar 

kedepannya kinerja 

lebih baik 

➢ Melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan dan 

proses-proses pemecahan 

masalah 

 

➢ Menilai dirinya sendiri 

tentang kekurangan dan 

kelebihan dari materi 

yang dikuasai 

➢ Menerima komentar dari 

guru dengan lapang 

 

 

2
5
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2.2.8 Materi Alat-Alat Optik 

Alat-alat optik adalah salah satu materi pembelajaran fisika yang diajarkan 

pada siswa SMA kelas XI IPA semeter genap berdasarkan kurikulum 2013 revisi 

2017. Alat-alat optik yang paling penting adalah mata. Selain mata terdapat 

peralatan optik lain seperti kacamata, lup, mikroskop, kamera, teropong, dan 

periskop. Alat-alat optik merupakan materi yang dikaji pada penelitian ini memiliki 

konsep-konsep dan perhitungan matematika yang menuntut berpikir kritis, 

sehingga materi ini masih dianggap sulit oleh siswa. Selain itu, materi alat-alat optik 

juga memuat aspek-aspek pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa yang dapat 

memberikan pengalaman belajar langsung bagi siswa. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Pada pembelajaran fisika disekolah biasanya lebih banyak memfokuskan 

siswa dalam mengerjakan persoalan yang berupa matematisnya, sehingga 

pemahaman mengenai konsep suatu fisika siswa masih rendah. Padahal, 

pemahaman merupakan kemampuan berfiir tingkat rendah yang digunakan sebagai 

pedoman untuk memahami kemampuan yang lebih tinggi. 

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat memberikan bekal kepada siswa untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah yang ada dalam lingkungan mereka serta 

mengarahkan siswa untuk mengambil keputusan dan bertindak secara tepat. Proses 

pembelajaran fisika perlu mendorong siswa untuk aktif dalam menemukan 
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pengetahuan dan melatih kemampuan berpikir siswa sehingga pembelajaran lebih 

bermakna. 

Upaya untuk mewujudkan  proses pembelajaran yang bermakna, antara 

lain dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu merangsang siswa 

untuk aktif dalam menemukan pengetahuan dan melatih kemampuan berpikir 

kritisnya. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model PBL. Model PBL 

atau pembelajaran berbasis masalah merupakan model pebelajaran yang 

mengaitkan masalah dalam dunia nyata sebagai konteks pembelajaran siswa 

dikelas. Melalui pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut aktif dalam proses 

pembelajaran untuk dapat membangun pengetahuan, memecahkan masalah, 

mengembangkan pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir kritisnya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis mencoba untuk menganalisis 

pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir kritisnya dalam PBL dengan 

startegi metakognitif. Uraian kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan tersebut, 

hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Ada keefektifan pembelajaran PBL dengan strategi metakognitif terhadap 

pemahaman konsep fisika. 

(2) Ada keefektifan pembelajaran PBL dengan strategi metakognitif terhadap 

berpikir kritis siswa. 
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(3) Ada hubungan pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa melalui 

PBL dengan strategi metakognitif. 

 

  

1. Siswa menganggap fisika merupakan mata pelajaran sulit 

2. Pembelajaran fisika masih didominasi oleh guru 

Pemahaman konsep dan berpikir kritis tidak 

berkembang 

Perlu desain model pembelajaran yang memberikan 

pengalaman belajar langsung bagi siswa 

Model pemebelajaran Probelm Based Learning 

dengan strategi metakognitif  

Mengembangkan pemahaman 

konsep siswa 

1. Menginterprestasi (interpreting) 

2. Memberi contoh (exempliying) 

3. Mengklasifikasi (classifying) 

4. Merangkum (summarizing) 

5. Menduga (inferring) 

6. Membandingkan (comparing) 

7. Menjelaskan (explaining) 

Analisis pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa 

Mengembangkan berpikir kritis siswa 

1. Merumuskan pertanyaan 

2. Menanyakan dan menjawab 

pertanyaan 

3. Melakukan observasi dan menilai 

laporan hasil observasi 

4. Membuta dan mempertimbangkan 

hasil (mengevaluasi) 

5. Mendefinisikan dan menilai 

definisi 

6. Memadukan 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pemahaman konsep 

dan berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi metakognitif pada materi alat-

alat optik dapat dideskripsikan beberapa simpulan sebagai berikut: 

(1) Pemahaman konsep pada kelas eksperimen menggunakan PBL dengan 

strategi metakognitif dan kelas kontrol menggunakan PBL mengalami 

peningkatan pada masing-masing kelas.  Keefektifan PBL dengan strategi 

metakognitif terhadap pemahaman konsep yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,  ketuntasan klasikal 

PBL dengan strategi metakognitif lebih besar dari pada PBL, peningkatan 

gain ternormalisasi kelas eksperimen pada kategori sedang, serta peningkatan 

gain ternormalisasi pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 

(2) Berpikir kritis pada kelas eksperimen menggunakan PBL dengan strategi 

metakognitif dan kelas kontrol menggunakan PBL mengalami peningkatan 

pada masing-masing kelas.  Keefektifan PBL dengan strategi metakognitif 

terhadap berpikir kritis yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol,  ketuntasan klasikal PBL dengan strategi 

metakognitif lebih besar dari pada PBL, peningkatan gain ternormalisasi 

kelas eksperimen pada kategori tinggi, serta peningkatan gain ternormalisasi 

pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
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(3) Profil pemahaman konsep fisika melalui PBL dengan strategi metakognitif 

yaitu memiliki skor yang lebih tinggi dari pada PBL pada indikator 

menginterprestasikan, menduga, membandingkan, dan menjelaskan.  

(4) Profil berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi metakognitif yaitu 

kelompok berpikir kritis atas memiliki pola merumuskan pertanyaan, 

menanyakan dan menjawab pertanyaan, melakukan dan menilai hasil 

observasi, membuat dan mempertimbangkan hasil, mendefinisikan dan 

menilai definisi, dan memadukan. Kelompok tengah menggunakan pola 

berpikir kritis tanpa memadukan. Kelompok bawah menggunakan pola 

berpikir tanpa melakukan dan menilai hasil observasi, membuat dan 

mempertimbangkan hasil, dan memadukan.  

(5) Terdapat hubungan yang sangat tinggi antara pemahaman konsep fisika dan 

berpikir kritis siswa melalui PBL dengan strategi metakognitif. Siswa yang 

memiliki pemahaman konsep tinggi juga memiliki berpikir kritis tinggi pula, 

dan sebaliknya. Pemahaman konsep fisika memberikan kontribusi sebesar 

76% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan sebaliknya.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Rencana pembelajaran yang telah didesain lebih dominan pada pengukuran 

pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa, sehingga perlu dikembangkan 

lagi rencana pembelajaran agar dapat mengukur kemampuan metakognitif 

siswa. 
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(2) Tidak semua indikator pada pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa 

memiki skor yang lebih tinggi dari pada PBL, sehingga perlu memaksimalkan 

strategi metakognitif agar semua indikator memiliki skor yang lebih tinggi 

dari pada PBL. 

(3) Penelitian ini terbatas pada pembelajaran siswa dalam pembelajaran alat-alat 

optik, sehingga perlu diaplikasikan juga pada materi fisika yang lain.  
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